BAB 1I1I
METODE PENELITIAN

PENJELASAN MASATAH

Masalah yang akan diteliti perlu dijelaskan agar
dapat diambil langkah-langkah yang tepat., Dalam bab II te
lah disebutkan hipotesis-hipotesis yang diajukan dalam pe
nelitian ini, Hipotesis-hipotesis tersebut menyanglot eme
pat variabel, yaitu jenis aspirasi, sikap ilmiah, inteli-
gensi dan hasil belajar dalam bidang studi kimia)

Dalam bab II telah disebutkan faktor-faktor yang
mempengaruhi haéil belajar, Dalam penelitian ini, akan di
teliti hasil belajar dan sebagian faktor-faktor yang mem-.
pengaruhinja yaitu jenis aspirasi, sikap ilmish dan inte-.
ligensi. Sebagian lain dari faktor-faktor yang berpenga -
roh pada hasil belajar tersebut dan yang tidak diteliti ’
diusahakan dikontrol atawm diusahakan pengaruhnya pada ha-
s8il belajar adalah tetap., Apabila ada faktor-faktor yang
berpengaruh pada hasil belajar dan termasuk falrtor yang
tidak diteliti dan peneliti tidak mampu melakukan tindake
an~tindakan untuk mengontrolnya, maka pengaruh faktor int
pada hasil belajar diabaikan, Selanjutnya faktor - faktor:
yang dapat dikontrol dan yang tidak dapat dikonirol yang
berpengaruh pada hésil belajar tersebut, dikelompokian se
bagal residu.

Dalam penelitian ini, yang dijadikan variabel teri
kat atau variabel dependen adalah hasil belajar dalam bi-
dang studl kimia dan sebagai variabel bebas atau variabel
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independen ialah jenis aspirasi, sikap ilmiah dan inteli-
gensi, Sehingga paradigma yang digjukan, dengan harapen
dapat memberikan gambaran yang Jelas mengenai hubungsan an
tara variabel bebas dan variabel terikat, adalah seperti
di bawah ini,

Jenis aspirasi

Sikap Ilmiah 'Haail belajar dalam
bidang stwdi kimia

Inteligensi

Regidwm

Aspirasi yang akan diteliti di sini ialah aspirasi
Jangka panjang, yaitu aspirasi murid yang alan dicapai da
lam waktu beberapa tahun setelah lulus Sekolah  Menengah
Tinglktat Atas,

Sikap ilmiah yang diteliti di sini ialah sikap 1l-
miah yang komponen~komponennya sesuaf dengan teori Egglew
stone dan Kerr (1969), teori Dieberich (1969) . dan teori
Haney (1969).yang swdah diuraikan dalam bab II, Di sam -
ping itu, karena yang diselidiki adalsh gikap ilmiah mu -

rid SMA, diiluti pula sikap ilmiah menurut Pritam Singh
(1977, h., 63) yang komponen-komponennya geperti tersebut
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pada nomer 1 s/d 15 di bawah ini.

1. Does not believe in swuperstitions, _
2, Is curiows to know his varied environments,
3. I8 open minded.
4. Believes that nothing can happen without a
cauge,
5. Does not acceptsstatements as faocts without
sufficient proof,
6. Is critical minded,
7. Is careful and accurate observer,
8, Is willing to change his opinion on getting
evidence to contrary.
9. Likes to discover things.
10. Does not base his conclusion on inadequats
evidence,
11, Regpects others' point of view,
12, Is intellectually honest,
13. Is not prejudiced or biased in his outlook.
14, Accepts no conclwsion as final or ultimate,
ets,
15. Does not believe in the principle of amtho-
rity unreflectively,

Inteligensi yang diteliti dalam penelitian ini {e-
lah inteligensi yang terukur oleh alat ukwr inteligensd
buatan Raven (1960) yaitw "Standard Progressive Matrices
Test" atam tes SPM,

Hasil belajar bidang studi kimim ialah pengetahuan
dan kecakapan dalam bidang kimia yang dimiliki oleh mmrid
SMA klas 1 jurwsan IPA tahun ajaran 1983/1984. Hasil bela
jar ini berwpa kemampman murid wntek menjawab atau menger

Jakan tes kimia yang diajwkan dalam penelitien ini.

PEMBUATAN ALAT UKUR

Dalam membuat alat ukur perlu ditegaskan yang akan
diwkur dan bagaimana mengwkuwrnya. Jika hipotesias~-hipote «
sis yang akan dimji masih dalam bentwk yang tersebut dalsm
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bab II, maka variabsl-variabelnya belum dapat diwiwr. Me-

nurut Twckman (1978, h, 14), agar variabel penelitian itu

dapat diwkwr, hipotesisnya harus dalam bentui yang opera-
sional ataw berupa hipotesis kerja.

Hipotesis=hipotesis yang tersebut dalam badb II ia~
lah hipotesis (1), hiposesis (2) dan hipotesis (3) yang
bunyinya seperti di bawah ini,

Hipotesis (1): Jenis aspirasi yang berkaitan dengan Ilm
Kimia berpengarzh pada hasil belsjar dalanm
bidang etudl kimia,

Hipotesis: (2): Sikap ilmiah murid klas 1 SMA jurusan IPA
mempengaruhi hasil belajarnya dalam bidang
studi 1imia,

Hipotesis (3): Inteligensi murid SMA klas 1 jurusan IPA
mempengaruhi hasil belajarnya dalam bidang
studi kimia,

Bentuk hipotesis kerja untuk hipotesis-hipotesis (1), (2)

dan (3) yang tersebut di atas, adalah seperti diuraikan

d1 bawah 1ini,

Hipotesis kerja untuk hipotesis (1)

Diduga mereka yang mempunyai aspirasi dalam suatu

bidang ilmu, hasil belajar mercka dalam bidang 1lwma dtu
atau dalam ilm yang bersangkutan akan lebih baik, Artin-
nya, bila hasil belajar itu dinyatakan dalam bentuk nilai,
mereka yang mempunyai aspirasi < dalam suatu bidang 11lma
atau yang berkaitan, akan dapat mencapai nilai yang Dbaik
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dalam ilmu itu atau yang berkaitan, Olah karena itu, bun-
nyi hipotesis kerja ﬁntuk hipotesis (1) ialah : Mercka
yang aspirasinya dalam bidang 1ilma kimia atan berkaitan
dengan ilmu kimia, nilai hasil belajarnya dalam bidang ki
mia akan lebih tinggi dari pada mereka yang beraspirasi
tidak dalam bidang kimia atau tidak dalam bidang yang ber
kaitan dengan 1lm kimia,

Hipotesis kerja untuk hipotesis (2)

Perbedaan tingkat silkap ilmfiah dapat diketahui da-
ri adanya perbedaan nilai yang dicapai oleh yang bersang-
mtan dalam tes sikap 1imiah, Makin tinggi tingkat sikap
ilmiah, makin tinggi nilai yang dicapai dalam tes sikap
ilmiah, Oleh karena itu bunyi hipotesis kerja untuk hipo-
tesis (2) ialah : Mereka yang skor atau nilai sikap ilmi-
ahnya tinggi, akan tinggi pula nilai hasil belajarnya da-
lam bidang studi kimia,

Hipotesis kerja untuk hipotesis (3)

Diduga yang inteligensinya tinggi adalah cerdas
dan dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi da-
lam belajar, schingga mereka yang skor inteligensinya ter
masuk tinggi akan dapat mencapai nilai hasil belajar yang
baik dalam bidang stud! kimia. Oleh karena itu, bunyi hi-
potesis kerja untuk hipotesis (3) falah: Mereka yang skor
inteligensinya tinggi, akan tinggi pula nilai hasil bela-
Jarnya dalam bidang studd kimia,
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Berdasarkan hipotesis kerja untuk hipotesis (1),
hipotesis (2) dan hipotegis (3), dibuatlah alat-alat ukur
untuk mengukur variabel jenis aspirast, sikap ilmiah, in-
teligensi dan hasil belajar dalam bidang studi kimia,Oleh
karena itu, uraian selanjutnya mengenal pembuatan alat-a-
lat vkur, yaitu (A)alat ulkur jenis aspirasi, (B)alat ulour
sikap ilmiah, (C) alat ulur inteligensi dan (D) alat ukur
hasil belajar dalam bidang stud{ kimia. Di bawah ini ren-

jelasan mengenai pembuatan alat ukur (4), (B), (c)dan (D)
tersebud,

A, Alat Hikur Jenis Aspirasi
Aspirasi jangka panjang dicapai melalui lintasan-

lintasan yang sejalan dengan rancangan hidup. Dalam pere
jalanan mengikuti rancangan hidup, seseorang harus dapat
mengatasi kesulitan-kesulitan yang ditemui, Bila ia ga -
gal mengatasi hambatan (kesulitan) yang ditemui, rancang
an hidup itu berubah atau berakibat yang lain, Rancangan

hidup sulit diketahui orang lain, yang paling tahu menge
nai rencangan hidup seseorang adalah orang itu sendiri,

Begitu pula yang paling tahu rancangan hidup murid klas
1 SMA adalah murid ita ;endiri.

Perubahan rancangan hidup, di samping disebabkan
oleh ketidakmampuannya mengatasi hambatan, dapat pula di
sebabkan oleh pengaruh lingkungan. Bagi murid SMA, ke -
mungkinan terjadinya perubahan rancangan hidup ini nam -
pak dari hasil prasurvai penelitian ini, penelitian Buna

sir dkk,(1980) dan kenyataan banyalmya mahasiswa IKIP,
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ﬁasil prasurval dan penelitian Bunasir menun jukkkan bahwa

pada umumnya murid  Sekolah Menengah Tingkat Atas tidak

tertarik pada profesi guru, namun kenyatammnya mahasiswa

IKIP cukup banyak dan jumlah guru juga cukup besar,

Oleh karena adanya kemungkinan berubah, dJdan yang
paling mengetahui rancangan hidup murid SMA adalah diri-
nya sendiri,maka begitu pula dengan aspirasi. Aspirasi
murid SMA itu ada kemungkinan berubah, dan yang paling
mengetahui aspirasi itu adalah dirinya sendiri, Maka, in
dikator yang dianggap paling baik mengenai aspirasi mu -
rid SMA ialah pernyataan, perbuatan dan pengakusn murid
itu sendiri, Bentuk alat ukur untuk mengetahui jenis aspi
rasi wurid akan berupa bPernyataan atan isian, Dalam pene~
litian ini dipergunakan isisn, Sebagal kisi-kisi untuk me
ngajukan pertanyaan-pertanyaan isian adalah seperti dinra
ikan pada nomer 1 dan 2 ai bawah ini,

1, Bidang yang ditanyakan dikelompokkan menjadi dua kelom
pok., Kelompok pertama ialah bidang kimia atau yang ber
kaitan dengan ilmm kimfa, Kelompok kedua ialah bidang
bukan kimia atan yang tidak ada kaltannya sama sekald
dengan flmu kimia,

2. Waktu pencapaian aspirasi juga dikelompokkan menjadt
dua kelompok, Kelompok pertama ialah waktu pencapaian
setelah lulus SMA dan kelompok kedua ifalash waktu penea
paian setelah beberapa tahun setelah lulus SMA atau se
telah lulus Perguruan tinggi,
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Alat ukur jenis aspirasi ing diajukan bersama-sama
dengan tes sikap i1lmiah atan $es inteligensi atan tes ha-
81l belajar, Langkah in{ dismbi] agar respond! itu mau me
ngisi yang benar-benar sesuai dengan aspirasinya, tidak
ada rasa takut dan tidak ada harapan, Jadi dengan langkah
ini diharapkan faktor "expectancy" dapat ditiadakan,

Skor untuk jenis aspiraei dalam bidang kimia ateu
berkaitan dengan ilmu kimia adalah 1, sedang untuk jenis
aspirasi 44 luar bidang kimis atau tidak bersangiutan sae.
ma sekali dengan ilmu kimia adalah o.

B, Alat Ukur Sikap Ilmiah

Di bawah ini penmeliti meninjau beberapa cara mengu
kur sikap ilmiah dengan tujuan agar dapa® memilih sehuah
tes sikap ilmiash yang bebas dari faktor "expectancy", te-
1iti dan dapat dilaksanakan,

Sikap dapat diukur dengan berbagai cara, antara
lain :

1. Ditanya langsung bagaimana silkapnya terhadap suatu
obyek, Cara int mengandung kelemahan, karena respondi
pada umumnya memberikan Jaﬁaban yang tidak sebenarnya.
Hal ini karepa respomdf takut aken akibat negatip Ja
wabannya itu, eehingga respondl memilih jawaban yang
Iddra-lrira menguntungkan dirinya sendiri Kesulitan ing
dapat diatasi dengsn memberikan formilir pertanyaan -
pertanyaan tanpa identitas dan adanya Jaminan bahwa
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respond] tidak memperoleh dampak negatip serta raha-
sia tetap dijaga, Namun dalam penelitian ini, cara de
ngan bertanya langsung tidak digunakan, karena tertun
buk pada kesulitan pemberian skor,

2, Diamati langsung tingkah laku murid, kemudian disim -
pulkan bagaimana sikapnya terhadap suatu obyek., Cara
ini Jjuga mengandung kelemahan yang sulit dihindarkan,
Hal ini karena adanya tingkah laku yang tidak scgnai

bahken bertentangan dengan sikapnya. Di gamping itua,
peneliti harus menunggn kesempatan tibanya proses di

mana respondee bertingkah laku yang berhubungan de =
ngan obyek yang dikehendaki, Misalnya peneliti ingin
mengetahui bagaimana sikap A terhadap oncom., Peneliti
menunggu sampai A itu bertingkah laku yang ada hubung
annya dengan oncom. Pada smatu ketika A membell oncom
banyak sekali dan peristiwa ini teramati pemeliti, De
ngan peristiwa ini ada kemungkinan peneliti menardik
kesimpulan bahwa A suka sekali oncom, sedang yang se-
benarnya A benci sekalf pada oncom, Ia membeli oncom
sekedar untuk buah tangan, Dengan contoh ini maka apa
bila peneliti harus menyimpulkan sikay seseorang ter-
hadap snatu obyek dengan dasar hasil pengamatan, ha -
rus memperhatikan faktor-faktor lain.

Jika kembali pada definisi Thurstone di mana sfi -
kap adalah "the degree of positive or negative affect as
sociated with some péychological object" (Edwards, 1969,
h. 2), maka dengan kedna cara tersebu¥ peneliti tidak
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dapat menentukan "degree® sikap seseorang, Dengan Xkedua
cara terasebut tidaek dapat ditentukan perbedaan senangnya
A dari senangnya B terhadap objek yang sama,

3. Mengukur sikap dengan metoda "Paired Oomparisons"(Ed-
wardas, 1369, h, 19 -"52), Menurut - cara ini, si-
kap seseorané ditentukan dengan menggunakan "psycholo
gical continuum™ yaitu suatu urutan pernyataan-pernya
taan objek~objek psikologi yang dibuwat berdasarkan
pertimbangan para penimbang,

Adapun cara pembuatan "psychological continuum®
adalah sebagai berikut. Misalnya ada 10 obyek psikolo
gl akan dipusun menjadi "psychological continuum",
Sepuluh objek peikologi int dipasang-pasangkan dengan
setiap pasangan terdiri atas dua ob jek, Banyaknya pa-
sangan yang dapat diperoleh ialah ncz di mana

ol = Bl%:ll . '

n = banysk objsk, yang dalam hal ini 10 buah, maka ba
nyalmya pasangan (= ncz) sama dengan 45 buah, Sctiap
pasangan disodorkan kepada para penimbang agar diten-
tukan mana yang lebih disukai, Hasgil penimbangan para
penimbang itu dikumpulkan dan selanjutnya dianaliais,

Tajuan penganalisisan ini menentukan kedudukan
suatu pernyatasm atau item dalam "psycholoéical conti
nuwm®, Cara menganalisis untuk dapat menempatkan sua-
tu pernyataan dalam "psychological continuum®, adalah
sebagal berikut, Dasar yang dipakai adalah "law of
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comparative judgement™ yang dibuat oleh Thurstone pada ta
hun 1520 (Edwards, 1969, h. 20), yang menyatakan bahwa pa
da setiap pernyataan atau stimulus ftu =melalu mempunyai
"modal discriminal process® di suatu "peychological conti
nuun". Setiap pernyataan dapat ditempatian pada “psycholg
gical continuum" berdasarkan "modal discriminal process”-
nya. Sebelum melangkah lebih lanjut, kiranya perlu dite -
gaskan dulu yang dimaksud dengan "modal discriminal pro -
cess”", Apabila seseorang dihadapkan pada sebuah objek psi
kologl atau pernyataan atau stimulus, dan diminta pertim-
bangannya mengenai atribut objek tersebut, maka orang itu
akan mengadakan reaksf terhadap stimulus ftu. Konsep teo~
retis yang menunjukkan pengalaman atau tanggapan seseorang
pada salah satu atribut stimulus itu disebut "diseriminal
process”, "Diseriminal process- discriminal process” itu
terdistribusi normal dengan median "modal dscriminal pro-
cese"., Sehingga bila "discriminal process" itu d{beri sim
bul Si, maka "modal discriminal process" simbulnya Si dan
ini merupakan nilai skala stimulus itu pada "psychologi -
ca} continuum", Persoalan selanjutnya ialah bagaimena ca~
ra menentukan Si, Oleh karena itu, akan ditinjau cara me-
nentukan Ei sebagal berikut,

- Diambil dua bnah stimulus 1 dan j dan dfajukan ke-
pada ﬁemberi pendapat untuk dipilih mana yang lebih disu-
kai, Dengan ini dapat diperoleh frekuensi suka untuk ked-
dua stimilus tersebut; misalkan  frewuensi untuk £ lebih
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besar dari pada untuk j (disingkat rij). maka dapat di -
nyatakan proporsi frekuensi untuk i lebih besar dari 3
yang dinyatakan sebagai pij berikut :

= il

di mana N adalah banyaknya pemberi pendapat,
Distribusi "discriminal process"™ adalah normal, o
leh karena itu dari harga ’11 dapat dicari harga zij‘ A

pabila p:'_j = 0,500 nilail z,, = 0,000, bila pij lebih be-

i
sar dari 0,500 nilai zij poiitip dan bila pij lebih ke -
cil dari 0,500 nilai %44 negatip, Dalsm hal Zyy = 0 ber=-
arti stimulus i den J mempunyai "modal discriminal proc-
cess" sama, zij poeitip berarti 1 mempunyai "modal dis -
criminal process" lebih besar dari j, sedang bila 24 D€
gatip adalah sebaliknya (J mempunyai "modal discriminal
process” lebih besar darf 1i).

Distribusi Si dan Sj adalah normal, oleh karena
itu distribusi (51 - S3) juga normal dan simpangan baku
untuk distribusi ini (G g _4)

G iy ’VU_E +U§ -2r;0; Gy
di mana G_i simpangan baku distribusi Si, G'j simpangan
bakm distribusi SJ dan Tyy adalah koefisien korelasi an-
tara 5i dan Sj. Hubungan antara s

lah :

13 dengan S{ dan S ia-

51- 83 =e,l/gy + T -27,T; T,
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Jika dianggap a 4 = <J'J 2 ,,ee43Q dan koefisien kore-
lagil antar modal dianggap sama, maka @

gy = (81 - 53)/ b/ 2 G 2(1 -r)
Besaran L/é 0‘2(1 - r) adalah tetap dan merupakan sa~

tuan ukuran gkale, sehingga dapat disamakan dengan 1,00

dan

Jika ada 45 pasangan (dari 16 objek psikologl) akan di =
peroleh 45 buah persamaan seperti di atas, sedang "modal
discriminal process" ysng akan dicari hanya 10 buah, mae
ka masing-masing modal akan dapat ditentukan,

Susunan modal-modal tersebut adalah "psychologi =
cal continuun® den siap untuk dipergunakan untuk mengn -

kur sikap seseorang terhadap suatu objek, Adapun caranya
adalah sebagai berdikus. Sepuluh objek paikologi yang

mungicin berupa penyataan-pernyataan Yang sudah diketahui
nilai "modal disriminal process"nya dengan cara sepertt
tersebut di atas, disusun secara eebarang kemudian dibe-
rikan kepada respondi ateu subjek penelitian, Sepuliuh
obyek psikologi yarg telah tersusun sccara sebarang ter-
sebut merupakan tes atam alat ukur perelitian, dan ma -
sing-masing obyek psikologi sebagai butir tes. Respon di
yang sudah menerima tea, diminta memilih butir-butir ma-
ra yang disetujui dan berdasarkan butir tes yang disetu-
jui imdi ditentukan sikap respondt, Ada tiga cara menentu
kan gikap respondi, yaitu :
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Pertama, nilail atau skala sikap respondi sama dengan we-
dian nilai atau skala butir-butir tes yang dise
tujud,

Eedua, setelah subyek memilih butir-butir ites yang dise~
tujui, ditanyskam kepadanya butir tes yang mena
yang paling disetujui dari yang terpilih itu.Ri
lai sikap subyek sama dengan nilail butir tes
yang paling disetujui itu, Namum cara ini diang
gap kurang reliabel, karena hanya ditentukan
oleh satu butir tes saja, Oleh karema itu, cara
ini diperbaiki demgan meminta respondi{ menentu-
kan tiga butir tes yang paling disetujui, Nilaf
sikap respoxdi sama dengam median ketiga butir
tes yang paling disetujui tersebut,

Eetiga, Edwards menertukar nilai sikap subyek dengeam me~
milih 9 butir tee yang selisih skormya sama
atau hampir sama, Kemudian 9 butir tes itu dipa

sang-pasangkan dan diperoleh 21223—;1 pasangan
atau sama denganm 36 pasangan, Butir-butir +tes
yang "favorahle®” dalam 36 pasangam itu diberi
label A dam yang “unfavorable" diberi label B.
Kepada respondi disodorkamn 36 pasangan itu daa
diminta memilih mama yang disenamgi (A atau B).
Nilai sikap subyek atau respondi sama dengam ba
nyaknya A yang dipilih,

Penelitian imi tidak mempergunakam cara mengukur
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uraikam pada a dan b di bawah ini.
d4Cara menentukan nilai sikap respondli dengam "Paired
Comparisons® 1ni.maaih kurarng mantap, Di sini ada tiga
cara yang satu dengan laimmnya sangat berlainan.
b.Sikap ilmiah mempunyai kompomer banyak sekali, sehing-
g2 bila diukur sengam cara "Paired Comparisons® akan

memerlukan perhitungam yang bamyak sekali,
4. Mengukur sikap seseorang dengan "Methoed of Equal-

Appearing Intervals®" (Edwards, 1969, h. 83 - 117).
Metoda ini diusulkan oleh Thurstone dan Chave pa=-
da tahun 1929, Cara ini memerlukan kartu - kartu yang
berisi pernyataan-pernyataan, satu kartu satu pernya-
taan dan banyaknya kartu tergantung kebutuhan, Di sam
ping itu diperlukan 11 kotak yang diberi label 4, B,
¢, D, E, F, 6, H, I, J dan K yang diletakkan urut ab-
jad. Kotak-kotak tersebut untuk menempatkan kartu-kar
tu dan di kotak mana kartu itu ditempatkan menurut ke
mauan para penimbang (judger), Kartu yang diberi tang
gapan netral , dimasukkan ke kotak E atau F atau G me
nurut kenetralannya itu, Jika betul-betul netral, di-
sukkan ke kotak P, jika sedikit senang dimasukkan . ke
kotak G dan jika sedikit tidak senang dimasukkam ke
kotak E. Kartu yang tidak disenangi, dimasukkan ke ko
tak-kotak A, B, C, dan D menurut tingkat ketidakse -
nangannya., Makin tidak senang makin ke kiri memasuk-
kannya, Kartn yang disemangi, dimasukkan ke Lkotak
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kotak H, I, J ateu K menurut tingkat kesenangamnnya, Ma

kin senang, dimasukkan makin ke kenan. Gambaran letak
kotak itu adalah sebagai berikut :

:A'B'C'D:E'F'G:HtIIJIK=

h o 1 i
Unfavorable netral ! Favorable

Metoda ini memerlukan dua langkah, yaitu lanmgkah
menentukan skor untuk tiap-tiap tes item atau pernyataam,
dan langkah mengukur nilai skala sikap subyek penelitiam,
Langkah pertama dengan tujuan membuat "psychological con
tinuum® dan langkah kedua bertujuan menentukan kedudukan
sikap subyek penelitian pada "psychological continuum"

Langksh pertama, menentukan skor pernyatasn

Langkah pertama ini meliputl tindakan - tirdakam
membuat pernyatasn-pernyataan, penimbangan pernyataam -
pernyataan dan perhitungan skor tiap-tiap pernyataan.

Pernyatasn~pernyataan yang diperlukan dibuat 44
kartu=kartu yang telah disediakan sebelumnya. Banyaknya
pernyataan tergantung kebutuhan dan pengalaman mengenai
"mortality rate" dalam pekerjaan seperti ini, Jika penga
lamsn "mortality rate™ 30% dan banysknya pernyataan yang
diperlukan 100 buah, maka dibuat 130 buah pernyataan, Ma
cam pernyataan itu dibuat sedemikian rupa sehingga kira-
kira semua kotak unfavorable, netral dan favorable, da -

pat terisi,
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Penimbangan dilakuken dengan memberiken kartuvkar
tu yang telah dibuat tersebut kepada para penimbang., Pee
nimbang diminta memasuikan kartu-kartn yang dipegangnya
ke dalam kotak-kotak yang telah disediakan, Ke kotak ma-

na kartu itu dimasukkan, disesuaikan dengan senang/keti-
daksenangan penimbang terhadap pernyataan yang ada pada

kartu itu, Seorang penimbang yang memasukkan 25% atau le

bik dari kartu yang dipegangnya itu ke satu kotak, hasil

penimbangsnnya dibatalkan, Penimbang yang berlaku demiki
an ini, dianggap melakukan penimbangan dengan tidak cer-

mat atau belum mengerti aturan permainan yang harus dii-

knti, Mengenail banyakmya penimbang, dapat diberikan gem

baran sebagai berikut :

- Thurstone dan Chave mempergunakan 300 orang untuk 130
buah pernyataan,

- Nystrom, Fergusson, Rosander, Uhrbrock, ZHdwards dan
Kenney, mempergunakan penimbang yang lebih sedikit, te
tapi ternyata diperoleh hasil yang reliabel juga,

Jadi yang penting bukan banyak penimbang, tetapi reliabi

litas pernyataan itu,

Perhitungan skor tiap rernyataan dilakukan sete =
lah semua penimbang memasukkan semua kartu yang dipegang
nya ke dalam kotak, Selanjutnya besaran-besaran yang per
lu dihitung ialah frelumensi (=banyak kartu biap kotak),
proporsi freluensi tiap ketek, frekuensi Iummlatif dan
proporsi komulatip, Ditentukan letak median dan dihf tung
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gelisih kmartil pertama dan ketiga, Skor pernyatasn dihi

tung dengan rumus :

s = f s (o.so-PZ Pb)

w

di mana S adalah ‘skor pernyataan, ,€ adalah batas ba-
wah klas interval di mana median berada, Z:Pb adalah pro
porsi kommlatipsampai dengan klas interval di bawah klas
interval yang mengandung median, I adalah proporsi fre-
kuenai klas interval yang mengandung median dan i adalsh
panjang klas interval (dalam hal ini sama dengan 1),

Kotak-kotak A s/d K dianggap sebagai klas-klas in
terval dengan panjeng wasing-masing sama dengan 1, D1 si
ni terdapat 11 interval, berarti skor tertinggi suatu
pernyataan adalah 11, Skor untuk pernyataan ~ pernyataan
netral 41 sekitar 6.

Pegangan untuk menentukan suatu pernyataamn itu da
pat dipergunakan atau tidak adalzh nilai Q atau beda ku-
artil ketiga dengan kuartil pertama, Pernyataan yang ba-
ik ialah pernyataan yang nilai Q-nya tidak terlalu besar.
Makin kecil nilai Q, makin baik pernyataan itu, Jika ni-
lai Q suatu pernyataan itu kecil berarti pernyataan itun
tidak menimbulkan ketaksaan,
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Langkah kedua, menentukan skor sikap subyek penelitian

Setelah pernyataan-pernyatasn itu diketahui skore
nya dengan nilai Q yang memenuhi kebutuhan, maka pernya~
taan itu siap untuk dipergunakan untuk mengukur sikap su
byek penelitian, Dalam hal ini tidak semua pernyataan de
~ ngan nilai Q rendah dipergunakan, tetapi dipilih sedemi-
kian rupa hingga skor pernyataan-pernyataan dari sekitar
1 s8/d mendekati 11 ' atan pernyataasn-pernyataan itu dapat
terdistribusi pada semua klas intervai,

Pernyatasn-pernyataan yang terpilih, diudbah-ubah
posisinya sedemikian rupa hingga tidak nampak keteratur-
annya, Selanjutnya pernyataan-pernyataan tersebut diberi
kan kepada respondi agar ditanggapi, Bila respondi se-
tuju dengan isil pernyataan itu diminta melingkari tulise
an "ya" dan bila tidak setuju diminta melingkari tulisan
"tidak", Tulisan "ya"/"tidak" disediakan psda setiap per
nyataan,

Nilai skala sikap subyek sama dengan median skor
pernyataan~pernyataan yang disetujui atau sama dengan ra
ta-rata hitung skor rernyataan-pernyataan yang disetujui.
Misalnya subyek memilih (menyetujui) pernyataan-pernyata
an yang berskor 3,2; 4,5; 5,6; 7,2 dan 8,9, maka ndlai
skala sikap subyek itu 5,6 (median) atau 5,8 (rata-rata
hitung),

Penelitian ini mempergunakan "Method of Equal -
Appearing Intervals" untuk mengukur sikap iimiah subyek
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penelitian, Adapaun alagan mengapa peneliti memperguna -

kan metode ini, mseperti diuraikan Pada a, b, ¢, & dan e
berikut ini.
a. Bagi respondf mudah, sebabd hanya ada dua pilihan setu-

Ju atau tidak setuju.

b, Pengaruh faktor harapan respondi dapat dihindarkan,

c, Respondi tidak mengetahui skor sikapnya, yang berarsi
tidak terjadi perubahan pada sampel,

@, Perhitungan nilai skala sikap subyek adalah sederhana
dan mudah dilakukan,

¢.Nilai skala sikap Yang diperoleh lebih halus, "psycho-
logical continuwum® terbagi dalam klas - klas 4nterval
yang lebih banyak dari metoda lain., Dalam psikometrdi,
pembaglan yang mekin banyak pada "psychological conti-
nuum” adalah makin baik, Pembagian yang makin banyak
berarti nilai yang dihasilkan makin teliti,

Mengenal banyaknya klas interval mengapa ditentun-
kan 11, dengan alasan bahwa makin banyak klas makin baik,
dan reliabilitasnya meningkat, Reliabilitas int, mula-m
la meningkat dengan cepat, cenderung menurun pada banyak
klas interval kira-kira 7 dan cenderung tetap pada ba -
nyak klas di atas 11. Mengenai ini Nunally (1981, h.595)
menyasakan seperti berikut ind,

As the number of scale steps is increased from
2 up through 20, the increase in reliability i=
vary rapid at first, It tends to level off at
about 7, and after 11 steps there is ldttle

gain in reliability from increasing the number
of stseps,
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TMethod of Equal-Appearing Intervals® membagi "psycholo
gical continuum" menjadi 1l klas interval, Pembagian ini
merupakan langkah yang tepat, karena di atas 11 klas in-
terval, reliabilitas alat ukur itu hampir tidak berubah,

Pengukuran sikap ilmiah 4alam penclitian infipun
melalui dua langkah, yait¥u langksh  pertame menentukan
skor pernyabtaan dan langkah kedua menentukan skor atau
nilai sikap ilmiah respondi.

Sebelum menentukan skor pernyatasn, ditentukan }e
bih dahulu besarnya kontribusi komponen-komponen 8ikap
ilmiah pada sikap flmiah itu asendiri, Besarnya kontribu-
si masing-masing komponen sikap ilmiah pada sikap ilmiah
itu sendiri, ditentukan berdasarkan "judgement" para sh-
11, Dalam hal ini yang bertindak pemberi "Judgement" ada
lah para dosen FPMIPA IKIP dan para guru IPA {guru fiei-
ka, gura kimia dan guru biologi) SPG Negeri dari berba-
gal tempat di Indonesia yang sedang mengikuti{ penataran
P3G angkatan ke 9 41 Bndung., Pemberian "Jjudgemeni" atau
pertimbangan tersebut berlangsung pada tanggal 2-2-1981,
dan banyakmya pemberi pertimbangan 40 orang.

Besar kontribusi komponen atau bobot komponen pé-
da sikap ilmiah £tu dipakai sebagal dasar untuk menentu-
kan banyzknya butir tes mengenai komponen yang bersangk-
xutan, Jumlah bobot selurnh komponen ditesapkan sama de-
ngan 100, hal ini hanya untuk memudahkan perhitungan sa-
Ja. Banyak butir tes dalam tes sikap ilmiah itu ditetap-
xan 100 butir. Oleh karena itu, banyaknya butir tes bagi
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wasing-wasing komponen sama  dengan bobot komponen itu

Bobot suatu komponen sama dengan rata-rata bhobot
komponen itu menurut pemberi pertimbangan, Rata-rata bo-
bot masing-masing komponen adalah seperti tabel berikut,

Tabel
Komponen Sikap Ilmiah dan bobotnya

‘ -
Fo , Komponen Sikap Ilmiah Bebot ra

tfa-rata
1, ' Skeptis (kritis),tidak percaya begitu sa=' 7
. ja, selalu menanyakan praserat/alternatip!
2 ! Selalu percaya behwa setiap masalah pasti' 8

ada pemecahannya, tekun dan ulet,

3 ' Mempunyai keinginan kuat untuk menguji ha' 8
8il eksperimen dan tidak percaya pada in-
formasi yang dasarnya emosi.

4 ' Senang ide-jide baru dan ingin mencobanya ! 7
5 ' Peramah dan bersedia mengubah pendapatnya)

tidak sombong, rendah diri dan bersifat !
terbuka,

6 ' Jujur dan berpegang teguh pada kebenaran ' 8
7 ' Tidak percaya pada takhayul, artinye da -'
lam mencari pemecahan masalah tidak dida-*
sarkan pada takhayul,
8 ' Senang pada informasi yang ilmiah, ' 8
9 * Selalu ingin tahu dan senang menambah ilma 8

10 ' Mampu membedakan mana yang masalah dan ma- 7
na yang pemecahan masalah,

11 * Menghargai teori atau pendapat orang lain' 7

12 ' Menyadari adenya kemungkinan salah dalam ' 6
menarik kesimpulan yeng berlaku umum,

13 ' Teliti dalam menguiur dan senang kunantifi' 7
kasi,

14 ' Berfikiran luas dan tidak begitu saja me- 7

ngambil putusan, ,

Jumlah bobot t 100
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Sebagal persiapan untuk dapat membuat 100 butir
tes, dibuatlah 150 item tes dan banyak .item mengenaj ma=-
sing-masing komponen disesuaiken dengan bobotnya. "Con -
tent validity" dari 150 item tersebut pade masing-masing
komponen, dimintakan persetujuasn dosen-dosen IXIP/guru -
guru SMA yang mampu., Ternyata dari 150 item tes yang dia
jukan, hanya 135 item (butir) tes yang dapat disetujui.

Seratus tiga puluh lima item tes yang telah dise~
tejul tersebut,diberikan kepada 100 orang anak murid SMA
Balai Penelitian Pendidikan IKIP Semarang untuk ditentu-
kan skornya dan dipilih untuk dibuang item-item tes yang
tidak sesuai dengan tingkat pemikiran murid SMA, Seratus
orang murid SMA (klas 1, 2 dan 3) yang masing-masing te-
lah memegang 135 butir tes,diminta memberi skor pada ma-
sing-masing item tes, Adapun ketentusn pemberian skor i-
tu ialah : bila murid itu terhadap maksud pernyataan (bu
tir tes) tersebut :

- amat sangat tidak menyenangi, pernyataan diberi skor 1.

- sangat tidak menyenangi, pernyataan diberi skor 2.
- tidak menyenangi ’ . . ’ s ’s 3
- sedikit tidak menyenangi, T ’2 - 4.
~ gedikit sekali tidak senang, ,, .5 »o S5e
- amat sangat sedikit senang, ,, . - 6.
~ sedikit sekali senang, .9 ’e ’s Te

- sedikit senang (setuju) s sr  »s 8.
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- senang (setuju), - ’s e o
- sangat senang (setuju), . . sy 10,
- amat sangat senang (setuju),pernyataan diberi skor 11.

Dalam penelitian ini, pernyataan-pernyataan tidak
ditulis dalam kartuekartu tetapi ditulis di kertas kuar—
to biasa dan satu lembar kertas kunarto dapat berisi 20
buah pernyataan, Skor yang diberikan ditulis di samping
pernyataan yang bersangkutan, Modifikasi ini bertujuan
menudahkan menemukan mereka yang memberikan skor sama pa
da 25% atau lebih pernyataan-pernyataan yang disodorkan,
menghindarkan pengaruh murid yang lain, menjaga agar te-
tap tenang, mencegah tercecernya pernyataan, memidahe
kan penghitungan frekuensi masing-masing pernyataan pada
masing-masing kotak/klas interval, meumpercepat proses,
mengurangi pekerjaan dan berusaha meningkatkan validitas
iten-item tes. ‘

Item tes yang dapat dipergunakan ialsh yang nilai
Q-ny2 lebih kecil atau sama dengan 3 dan diusahakan se =
mua klas interval terisi pernyataan serta perbandingan
banyaknya pernyataan untuk masing-masing komponen sama
dengan bobot komponen tersebut., Rumus yang dipergunakan
untuk mencari S (=skor pernyataan) dan Q (beda kuartil
ketiga dari kmartil pertéma) ialah :,

s = fa. 0,50 - > P

Py
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@ =K - K
0 -
X3 = A, 2T - Xy
Py
0= /o 0,25 - > P,
Py

di mana 3> Pbk adalah proporsi komulatip 41 bawah kuartil

dan Pk adalah proporsi dalam klas interval tempat kuar -
til berada,

Banyaknya butir tes yang dipergunakan untuk tes
sikap ilmiah adalah 100 butir., Kemudian tea sikap ilmiah
diuji coba di SMA Negeri 3 Semarsng pada murid-murid jw-
rusan IPA klas 1 IPAS dan klas 1 IPA6 tahun  1981/1982,
Murid-murid dari kedua klas teraebut dianggep berkemampu
an sama den memiliki tingkat sikap ilmish yang sama, Ha-
81l uji coba ini ialah kcefisien korelasi sebesar 0,83,

Jadi alat ukur sikap ilmish yang dipergunakan da-
lam penelitian ini mempunyai koefiasien reliabilitas 0,83,
sedang validitasnya, baik mengenai iasi, bahasa dan keter
baceannys, telah diunsahakan sebaik mungkin dengan menem-

peh langkah-langkah yang seperti telah diuraikan di muka.

C. Alat Ukur Inteligensi
Dalam penelitian ini, inteligensai diukur dengan

tes "Standard Progressive Matrices® atau tes SPM yang di
buat oleh J.C.Raven M,Sc, (Raven, 1960), Adapumn pertim -
bangan yang dipakai sebagai dasar untuk memilih tes SPM
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ini ialah seperti yang diuraikan pada nomer 1 dan 2 di

bawah ini.
1. Tes ini tidak terpengaruh kebudayaan, karena tes ini

2.

nemennhi persyaratan tes bebas kebudayaan yang diaju-
kan Anastasi (Anastasi, 1976, h.287-288). Menurut 4 -
nastasi, tes yang bebas kebudayaan itu tidak mengetes
parameter-parameter yang menyebabkan perbedaan kebuda
yaan. Parameter itu antara lain, bahasa, bacaan, kece
patan (kecepatan bergerak, ketepatan waktu, motivaszi
untuk tergesa~gesa, nilaienilai yang mendorong untuk
bekerja cepat), materi ( perangko, senjata, telepon,
piano, seterika, kompor), Tes SPM tidak mengetes baha
sa, kecepatan dan materi, Oleh karena itu, tes SPM ti
dak memasalahkan validitas tetapi memasalahkan relia~
bilitas,

Tes SPM bukan tes inteligensi umum, tetapi tes yang
memperbandingkan seseorang dengan orang lain berdasar
kan pada kemampuan siap dalsm mengamati dan berfikir

jernih, Raven (1960, h. 1) sendiri menyatakan seperti

yang tertulis di bawah ini,

It is often useful to describe the scale as a test
of observation and clear thingking. By itself it
is not a test of "general intelligence™ and it is
alwaye a mistake to describe it as such, Each pro-
blem in +the scale i= really +the "mother" or
Bgource” of a system of . thought-hence the name
"Progressive Matrices", The scale has re-test relil
ability varying with age, from 6,85 to 0,93. I%
correlates 0,806 with Terman-Merril scale and hase
been found to have a "g" saturation of 0,82,

Tes SPM tepat sekali dipergunakan di dalam pendidikan,
terutama pada Jjurusan IPA, Dikatakan demikian Xkarena
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kemampuan mengamati dan kemampuan berfikir jernih sa-
ngat diperlukan dalam mempelajari Ilmu Pengetahuan Aw
lom dan khususnya Ilmu Kimia, Informasi yang lebih me
nguatkan bahwa tes SPM itu bukan tes inteligensi umum
ialah adanya kemungkinan digabung dengan tes lain,

Tes gabungan ini memberikan hasil yang lebih lengkap
dari hasil tes SPM, Misalnya gabungan tes SPM dengsn
tes "Mill Hill Vocabulary Scales®, hasil tes gabungsm

ini dapat dipergunekan untuk memprediksi hasil suatu
pendidikan. Mengenai ini, Raven (1960, h. 3-4)) sendi

ri menyatakan sebagai berilkumt,

There are obvious advantages in using the Pro-
gressive Matrices and = the Mill Hill Vocabulary
Scales together in place of a single test of "ge
neral intelligence", The Matrices test can pro =
vide a valid means of assessing a person's pre -
gent capacity for clear thinking and accurate in
telectual work, The Vocabulary test indicates
the general information he "has acquired up %o
the present, and his command of the English
language. To this extent the latter indicates
where a person must begin any course of tr
he wishes to pursue or work he will to undertake;
while the former indicates the rate at which he
may be expected to progreas.

Jadi Vves SPM yang dipergunakan di aini mempunyai reliabi

litas yang bergerak dari 0,83 s/d 0,93,

dan karena meme.

nuhi syarat tes bebas kebudayaan yang dilajukan Anastasi,

meka tes SFM ini dapat dipergunakan di Indonesia,
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D. Alat Ukur Hamil Belajar dalam Bidang Studi Kimia
Alat ukur hasil belajar dalam bidang studi kimia,
dibuat sedemikian rupa hingga dapat diselesaikan oleh mu

rid yang pandai dalam waktu 90 menit, Ditentukan waktu
90 menit, sebab waktu yang disediaksn untuk proses bela-
Jar-mengajar Kimia secara berturutan paling lama 90 me -
nit, Hingga bila diselenggarakan lebih lama, harus mengu
rangk waktu untuk pelajaran leinnya, jika dapat hal ini
dihindarkan dalam penelitian ini. Penelitian ini diusaha
kan jangan sampal mengganggu jalannya persekolshan, Menu
rut pengalaman prasurvai, banyaknya soal yang dapat dise
lesaikan dalam waktu 90 menit itn ialah 50 buah, Oleh ka

rena itu,dalam penelitian inipun dibuat tes yang terdiri
atas 50 item tes atam 50 butir tes.

Pedoman untuk membuat tes hasil belajar dalam bi-
dang studi kimia ini ialah kxurikulum 1975 dan buka paket
Kimia untuk SMA klas 1. Soal-soal atau butir tes dalam
tes ini, sengaja diambil dari soal-scal ulangan (tes for
ma¥if dan tes sumatif) beberapa SMA di Kodya Semarang.
Di samping itu, peneliti mohon bantusn para gurn kimia
di SMA agar dibuatkan moal-soal kimia yang sesuai dengan
nurid-murid mereka,

Banyaknya butir tes untuk masing-masigg »okok ba=
hasan, ditentukan berdasarkan waktu yang dialokasikan Pa
da pokok bahasan itu dan tingkat kesukarannya, Distribu-
8l butir-butir tes yang dimaksudkan 41 sini ialah seba =
gai berikut,
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Pokok Bahasan Banyak batir
tes
1, Materi dan Energi 2
2, Stokiometri 8
3« Struktur Atom, Sistem Periodik Unsur - 8
Unsur dan Ikatan Kimia.
4, Kecepatan Reaksi dan Xesetimbanagan 4
Kimia
5. Iarutan Elektrolit 8
6. Unsur~-Unsur Golongan VIII A, I A dan 6
ViI A
7. Senyawa Karhen 8
8, Termokimia 4
9. Beberapa Reaksi Kimia Terapan 2
50

Banyalmya butir tes yang dapat dibuat adalah 200
butir, kemudian dimintakan pengesahan "content validity"
nya kepada guru-gurn kimia SMA yang telah senior dan pa-
ra dosen IKIP jurusan Pendidikan Kimia, Banyaknya butir
tes yang dapat disyahkan adalsh 180 butir, kemdian bm -
tir-butir tes ini disusun dalam bentuk tes dan dinji co=-
ba di SMA Negerl 3 Semarang dan SMA Balai Penelitian Pen
didikan IKIFP Semarang. Berdasarkan hasil uji coba int ai
tentukan butir-butir yang mana yang dapat dipergunakan
untuk alat ukur hasil belajar dalam bidang studi kimia,
Butir-butir tes yang dipilih untuk tes ialah bubir tes
yang indeks kesukarannya kurang lebih 0,50,

Dipilih 50 butir tes, kemmdian dipilih 50 butir
tes lagi yang setara dengan pilihan pertama., Pedoman yang
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dipergunakan dalam memilih butir tes untuk $es ini ialah
indeks kesukaran butir tes itu kurang lebih 0,50 dan ba-
nyaknya butir tes yang diambil mengingat banyaknya butix
tes yang diminta pada tiap-tiap pokok bahasan atau subpo
kok bahasan,

Disediakannya dua perangkat tes hasil belajar da-
lam bidang studi kimia yang setara tersebut, dengan tujm
an untuk persiapan bila harus memberikan tes pada kles
yang berbeda pada waktu yang berbeda dalam sekolah yang
gama,

Pemberian skor kepada respondi adalah 2 untuk ti-
ap jawaban benar pada butir tes. Pemberian nilai yang de
mikian ini, dengan tujuan agar diperoleh nilal minimal O
dan waksimal 100, Hal ini semata~mata hanya untuk memu -
dabkan perhitungan dan menyesuaikan dengan kebiasaan gu-
ra dalam menilai hasil peferjaan marid,

Dua perangkat tes hasil belajar yang setara terse
but dicobakan di klas 1 IPA5 dan klas 1 IPA6 SMA Negeri
3 Semarang tahun sjaran 1981/1982, Menurut informasi da—
ri gurn kimia di kXlas tersebut, kedua klas tersebut mem=—
punyai tingkat kﬁalitasryang gsama dalam bidang studil ki
mia, Oleh karena itu, dengan dasar informasi tersebut,ke
dua klas itu dianggap sama, Uji coba ini menghasilkan ko
efisien korelasi 0,91, schingga dapat dinyatakan Dbahwa
tes hasil belajar dalam bidang studi kimia yang dipergu-
nakan dalam penslitian ini mempunyai reliabilitas 0,91,
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PERGAMBILAN DATA

Penentuan Sampel
Peneliti mengambil langkah tidak mempergunakan se

kolah-gekolah yang dipakai untuk uji coba sebagai sampel
ataw anggauta sampel, Sedapat mungkin sekolah yang dipa
kai sebagail sampel, sejauh mungkin dari sekolah-sekolsh

uji coba, Hal ini untuk menjaga agar murid sampel jangan
sampai mengetahui alat-alat ukur dalam penelitian ini se

belum dites.
Prasurvai dalam rangka penelitian ini dilakukan

di SMA Fegeri 3 Semarang dengan hasil sebagai berikuty

~ Waktu yang diperlukan untuk melakssnakan teg :

Tes hasil bolajar dalam bidang studi kimiss 90 menit
Teg sikap ilmiah $ 60 menit
Tes Inteligensi t 20 menit

- Urutan pengetesan : tes hasil belajar dalam bidang stu
di kimia, tes inteligensi dan tes sikap ilmiah,

- Pekerjaan orang tua : 60% pegawai negeri, 40% campuram
(tetapi tidak termasuk petani),

- Aspirasi anak : 46% dalam bidang yang berhubungan den-
ngan Ilmu Kimia, 54% dalam bidang yang tidak ada hu -
bungannya dengan Ylmu Kimia,

- Skor rata-rata yang dicapal murid dalam hasil belajar
dalam bidang studi kimia, sikap ilmish, aspirasi dan
inteligensi adalah sebagai berikut, Hasil belajar da -
lam bidang studi kimia mencapal rata-rata 71,84 dengan
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simpangan baku 15,97, sikap ilmiah mencapai rata- rata
8,51 dengan simpangan baku 1,05, aspirasi mencapal ra-
ta-rata 0,48 dengan simpangan baku 0,50 dar inteligen-—

el mencapai rata-rata 106,06 dengan  simpangan baku
9,12,

Ukuran sampel dalam penelitian ini ditentukan de-
ngan 2mperhatikan standar deviasi masing-masing varia -
bel, kesalahan yang masih diperbolchkan dan sifat varia-
bel yang diteliti, Mengingat hasil penelitian ini diguna
kan dalam bidang pendidikan yang tidak langsung menyang-—
kud keselamatan jiwa manusia, maka kesalahan 10% masih
dapat dimaafkan. Variabel-variabel hasil helajar dalam
bidang studi kimia, sikap 1lmiash dan inteligensi adalah
variabel-variabel kontinyu, sedangkan variabel Jjenis as-

pirasi diperlakukan sebagel variabel yang tidek kontinyu,
Besarnya n (ukuran ssmpel) ditentukan dengan rum-

mus yang dapat menampung unsur-unsur di atas ( Cochran,

1977) (Sudjana, 1975), yaitu :

(tSd)/[1+ t;_)zJ

d4 mana n = ukuran sampel, t = 2,58, Sd = simpangen ba-

ku, r = kesalahan yang masih dimaafkan, N = besar popula
si yang dalam hal ini sama dengan 3500, Nilai-nilail sim-
pangan baku diperoleh dari prasurvai, Y = nilai rata-ra-
ta suatu variabel (untuk populasi).
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Perhitungem n untuk masing-masing variabel, de =
ngean mempergunakan hasil-hasil prasurvai, adalah sebagal

berikut @
Hasil belajar dalam bidang studi kimia;

2,58 x 1 2 1 2,58 x 1 2
n =( 0,1 x »8 Y/ 1+ 3366-( o1 X ’ )
2
= 1,00%28

= 32,58 dibulatkan menjadi 33
Sikap Ilmiah @
2 2
2,56 x 1,0 l ,2,58x1,0
n = (G553 )/ 1+ 305 (Gt Es i)
o 10.1%2%86
1,0028
= 10,10 dibulatkan menjadi 1l
Inteligensi

2 2
2.?8 X gng 1 2.;8 X gg12
n-= g1 x " )/ l'l'm(’x .g
- hag2es
- — ’m4

= 4,9 dibulatkan menjadi 5
Aspirasi : dibagi menjadi dua aspirasi yaitu aspirasi

yang ada hubungannya dengan Ilwu Eimia (dibe-
ri kode 1) dan aspirasi yang tidak ada hubung

annya dengan Ilmu Kimia ( diberi kode 0)., Ma-
ka rumis yang dipergunakan untuk menentukan
ukuran sampel tidak sama dengan variabel-vari
abel lain, di sini aspirasi diperlakukan seba
gai variabel yang tidak kontinyu, Rumms yang
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dipergunakan di sini i1alah :

+2pQ
d (Cochran, 1977, h.

2 75
1+_§.(t_dgs.-1)

2.58% x 0,25
0,12

1+3_5%T(2,582x0,25_1)

166,41
1l + m X 165.41

. lss4l
+ ?

= 158,9 dibulatkan menjadi 159,

Ukuran sampel paling besar pada variabel aspirasi.
Oleh karena itu, dalsm penelitian ini ditentukan wulcuran
gampel 159 yang diambil secara acak,

Dalam pelaksanaan, pengambilan sampel secara acak

ini menemui kesulitan yang tidak mampu diatasi peneliti,
Kesulitan-kesulitan itu antara lain :

1, Sekretaris Kanwil Depdikbud Jateng, dalam surat 1gzin-
nya memberikan pesan bahwa penelitian ini tidak boleh
mengganggu jalannya persekolahan, Pengambilan sebagi-
an wurid dalam satu klas justru akan mengganggu jalem
persekolahan, karena sebagian murid tetap menerima pe

lajaran biasa dan sebagian lainnya dijadikan  subyek
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penelitian, Hal ini menyebabkan harus diulangnya pels
Jaran yang sama untuk klas yang sama dalam waktu bher-
beda, Di samping itu, sitwasi sekclaham berubzh kare=
na murid-murid yang tidak dijadikan subyek penelitian
terganggu, Lain halnya bila satu klas dijadikem su =
byek penelitlian seluruhnya, situasi tetap tenang asal
klas lain tidak mengetahul bahwa sedang Dberlangsung
penelitien, Menurut Cochran {Cochran, 1977, h., 396 ),
penganmbilan sebagian murid hingga menimbulkan ganggu—
sn pada warid yang lain, menjadikan sampel tidak re =
presentatip, Gangguan tersebut menyebabkan terjadinya
populasi baru yang lain dengan populasi semula,

Ada Kepala Sekolah yang mengizinkan muridnya dijadi -
kan sampel bila semua klas satu IPA dites semua, Bagi
peneliti hal ini tidak keberatan, sebab makin besar
ukuran sampel makin representatip, Pada sekolah-sekow
lah yang Kepala Sekolahnya menghendaki demikian, pene

11t{ tidak dapat berbuat lain,
Kakandep Kodya sudah menetapkan sekolah-sekolah yang

dijedikan sampel penelitian ini, Menurut pertimbangan,
sekolah~gekolah yang terpilih ini dapat mewakili seko
lah-sekolah negeri setingkat di Kodya bersangkutan,
Sekolah-sekolah yang ditunjuk itu ialah :
Kodya Semarang : SMA Negeri 7.
Semarang adalah salah satu kota yang
mengalami pemekaran, sebagian pendw-
duknya hidup dalam situasi pedesaan
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dan sebagian yang lain hiduﬁ dalan
situasi kota besar, Jika diambil B¢
kolah d1 pusat kota, sifat pedesaan
tidak terwakili, Sekolah Menengah
Atas Negeri 7 terletak di daerah pe
mekaran dan dekat dengan kota lama,

Kodya Swrakarta SMA Negeri 1.

-

SMA ini paling tua di kota Surakarta,
hingga dipandang paling mungkin memi-
liki karakteristik Kodya Surakaria,

Kodya Salatiga SMA Noegeri 1,

SMA ini paling tua di Kodya Salatiga,
hingga dipandang mampu mewakili Kodya
Salatiga dalam penelitian ini.

Kodya Magelang SMA Negeri le

SMA iri paling tua 41 Magelang, hing-
ga dianggap mampu mewakili Magelang
dalam penelitian ini.

Kodya Pekalongan : SMA Negeri 1,
SMA Negeri ini adalah yang raling tua
di Pekalongan, hingga dipandang mampw
mewakili Kodya Pekalongan dalam pene-
litian ini,

Kodya Tegal : SMA Negeri Tegal,
Pada saat penelitian ini berlangsung,
di Kodya Tegal hanya ada satw SMA Na-
geri, yaitu SMA Negeri Tegal.
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Seperti telah dintarakan di mmka, bahwa peneliti
tidak dapat melakukan pengacakan pada unit sampel (murid
sebagal individu). Namun walsupun demikian, usaha ke a -
rah itu tetap dilakukan, Oleh karena itu, pada sekolah =
sekolah yang tidak mengharuskan mengetes semua marid
klas satu IPA, dilakukan pengacakan klas yang akan dija-
dikan sampel. Sekolah-sekolash itu SMA Negri 1 Surakarta,
SMA Negeri 1 Salatiga, SMA Fegeri 1 Pekalongem dan SMA
Negeri Tegal,

Klaseklas yang terambil sebagai sampel ialah :
SMA Negeri 7 Semarang : klas 1 IPAl, klas 1 IPA2 dan

klas 1 IPA3.

SMA Negeri 1 Surakarta : klas 1 I?A4.

SMA Negeri 1 Salatiga : klas 1 IPAl.

SMA Negeri 1 Magelang : klas 1 IPA;, sedang klas ~ Xlas
lain hanya dikenai tes daya se-
rap dalam pelajaran Kimia,

SMA Negeri 1 Pekalongan : klas 1 IPA,.
SMA Fegeri Tegal : klas 1 IPA5.
Pengambilan klas-klas 1 IPA dari semua Kota Madya, meru=
pakan salah satu usaha mendapatkan sampel yang represen-
tatip. Di samping itm, yada waktu Kandep Depdikbud Kodya
menetapkan sekolah yang diambil sebagal sampel, peneliti
mohon agar sekolah itu bersituasi mirip dengan sekolah
yang ditetapkan lebih dahulu, Ternyata harapan peneliti
ini terpenuhi,
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Gambaran kondisi dan situasi pada sekolah-sekolah

sampel adalah sebagai berikut :

Surakarta: SMA Negeri 1 terletak di J1. Monginsidi yang

Salatiga

tidak ramai, namun suasana kota masih nampak,
Pekarangan sekolah ditenami tanaman - tanaman
keras yang memberikan kesan rasa sejuk, Halam
an sekolah cukup luas, fasilitas laboratorium
memadai, guru bidang studi kimia adalah lulusg
an Bl Kimia yang dihargai sama dengan lnlusam
tingkat sarjana muda Pendfdikan Kimia FPMIPA
IKTP, Gurn-gurn bidang studf lain +tidak ada
yang berijassh kurang dari sarjana mmda, Kon-
disi gedung memadai, sirkulasi udara cukup ba
ik, suasana lingkungan tenang, EKurikulum yang
digunasken ialah Kurikulum 1975, jumlah bukwe
paket (bidang studi kimia) mencukupi kebutub-
an, Agama yang dianut murid-murid, 69% Islam,
31% bukan Islam. Pekerjaan orang tua murid,
51% pegawai negeri, 44% karyawan swasta dan
wiraswasta, 5% petani.

SMA Negeri 1 Salatiga terletak 41 kampung Ka~
uman yang jauh dari pusat keramaian kota, na=-
mun suasana kota masih terasa, Pekarangan se-—
kolah penuh dengan tanaman yang memberikan ke
san rasa sejuk, Halaman sekolah cukup luas,
fagilitas laboratorium memadai, garu bidang
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studi kimia (untuk klag 1 IPA) lulusan sarja-
na muda FKIE IKIP Semarang, Guru bidang studi
lain tidak ada yang berijasah kurang dari sar
Jana muda, Kondisi gedung memadai, suasana
lingkungan cukup tenang, dingin tetapi segar
dan baik sekali untuk belajar., Kurikulum yang
digunakan kurikulum 1975, jumlah buku Paketd
(untuk bidang studi kimia) cukup, Agama yarg
dianut murid-murid, 34% Islam, 66% bukan
Islam, Pekerjaan orang tua murid, 62% pegawai
negeri, 35% karyawan swasta dan wiraswasta,
3% petani,

SMA Negeri 7 Semarang terletak di daerah peme
karan kota, berdampingan dengan lapangan golf

dan kompleks perumahan Manyaran Indah. Jadi
walaupun di daerah pemukiman baru, suasana ko

ta sudah terasa, Pekarangan sekolah cukup lu-
as dan ditanami dengan tanaman keras, tetapt
wemberikan kesan rasa panas seperti bagian ko
ta Semarang lainnya, Halaman sekolah cukup lu
a8, fasilitas laboratorium memadai, gura bi -
dang studi kimia beri jasah PGSLA yang seting-
kat dengan Sarjana Muda, Geru bidang studi la
in tidak ada yang berijasah kurang dari ting-
kat sarjana muda, Kondisi gedung cukup mema -
dai dan suasana lingkungan cukup tenang, Kuri
kulum yang dipergunakan adalah kurikunlum 1975
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dengan jumlah buku paket (untuk bidang sgtudl
kimia) mencukupi kebutuhan, Agama yang dianut
mirjd-murid, 93% Islam dan 7% bukan Islam.
Pekerjaan orang tua murid, 36% pegawai negeri
58% karyawan swasta dan wiraswasta,6% petani.

Pekalongan:SMA Negeri 1 Pekalongan terletak di Jl.Karti-

Tegal

-
-

ni yang sepi (bukan jalan raya) dengan gedung
yang cukup megah, Suasana tenang, banyak ta -
naman yang rimbun daunnya  hingga memberikan
kesan rasa dingin., Halaman sekolah cukup luas
dan fasilitas laberatorium memadai, Guru bi -

dang studi kimia berijasah B, Jakarta dan gu-
ru bidang studi lain tidak ada yang berijasah

kurang dari sarjena muda, Kurikulum yang dii-
kuti adalah kurikulum 1975, jumlab bulm paket
bidang studi kimia mencukupi kebutuhan. Agama
yang dianut muridemurid, 91% Islam dan 9% bu-
kan Islam, Pekerjaan orang tua rmrid, 50% pe-~
gawai negeri, 47% karyawan swasta dan wira -
gwasta, 3% petani,

Hanya ada satu SMA Negeri yang terletak di ja
lan Kartini dan berdampingan dengan kolam re-
nang milik ¥ota Madya., Gedung sekolah cukup
bagus, pekarangan cukup luas dan halaman se -
kolah cukup Iuas, Temperatur udara tidak ber-
beda dengan Semarang, namun namp8k adanya usa

ha penghijauan, Suasana lingkungan tenang dan
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tidak jauh dari pusat keramaian kota, Fasili-
tas laboratorium memadai, kurikulum yang dii-
kuti adalah kurikulum 1975 dengan jumlah buku
paket dalam bidang studi kimia, memenuhi kebu
tuhan, Guru bidang studi kimia berijasah sar-
jana wuda FKIP UNS Surakarta, guru-guru bi -
dang studi lainnya tidak ada yang berijasah
kurang dari sarjara muda. Agama yang dianut
mrid-gurid, 91% Islam dan 9% bukan Islam, Pe
kerjaan orang tua murid, 38% pegawal negeri,
51% karyawan swasta dan wiraswasta, 11% peta-
ni,

SMA Negeri 1 Magelang terletak di Gradiol, sU
atu daerah 41 dalam kota Magelang yang udara-
nya nyaman, tenang, Jauh dari keramaian kota
dan smasana lingkungan yang tenang, banyak pe
pohonan yang memberikan kesan rasa sejuk, Ha=-
laman sekolah cukup luas dan fasilitas labora
torivm memadai. Guru bidang studi kimia beri-
Jassh sarjana muda FKIE IKIP Semarang dan gu-
™ bidang studl lainnya tidak ada yang berija
sah kurang dari sarjana mmda. Kurikulum yang
diikuti adalah kurikulum 1975 dengan jumlah
buku paket (untuk bidang studi kimia) mencu -
kupi kebutuhan. Agama yang dianut murid-murid
75% Islam dan 25% bukan Islam, Pekerjsan orsmg
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tua murid 55% pegawai negeri, 43%  karyawan
swasta dan wiraswasta, 2% petani,

Berdasarkan keadaan lingkungan fisik sekolah, per
lengkapan laboratorium, jumlah buku paket bidamg stwdi
kimia, kualitas guru bidang studi kimia , maka dapat di-
tarik kesimpulan bahwa sekolsh-sekolah tersebut mempu -
nyal kondisi yang sama, Faktor subu udara dan faktor-~fak
tor lain 4i luar kemampuan manusia, tidak ikut diperhati
kan, Pengambilan sampel yang merata dimaksudkan juga se=

bagai usaha mengontrol pengaruh faktor-faktor tersebwt,
Mengenai lingkungan pergaulan murid-marid di seko

lah, dapat diprediksi dari gambaran pekerjaan orang tua
murid dan agama yang dipeluknya., Di muka telah  ditulis
prosentase jenis agama yang dipeluk dan jenis pekerjaan
orang tua, namun nampaknya belum dapat memberikan gambar
an yang menyeluruh, Di bawah ini disajikan sekali lagi,
dengen harapan dapat memberi gambaran yang menyelurth, a
gana yang dianut murid dan pekerjaan orang tua.

i Pekerjaan orang tua ~Agama
Kota Madya Peg.Neg, !Peg,.swasta :Petani:IslamiBukan
‘ : : H }1slam
Surakarta ! 51% ¢ 44% vo5% t 69% ' 31%
Salatiga ¢ 62% ! 35% Yo3% T 34% ! 66%
Semarang ' 36% 58% Yo6% Y 93% ' TH
Magelang ! 55% 1 43% to2% t 75% v 25%
Pekalongan ' 50% ! 47% Yo3% T L% ' 9%

Tegal ! 38% ! 51% *11% * 91% ' 9%
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Ternyata prosentage orang tua murid yang pekerjg
annya sebagal petani adalah kecil, dan kecenderungan ini
sama pada keenam kota madya tersebut, Menurut hasil ane-
1isis dengan tes Bartlett (Sudjana, 1975, h, 263), vari-
ansi frekuensi jenis pekerjasn orang tua murid di enam

kota madya tersebut adalsh sama (lihat lampiran I).
Berdasarken tes Bartlett tersebut dapat ditarik

kesimpulan bahwa komposisi jenis pekerjasn orang tua mu=
rid 4i enam kota madya tersebut adalah sama. Jika diang-
gap bahwa jenis pekerjaan yang sama mkan memberikan pola
kehidupan yang sama, maka pola pergaulsn murid-murid d4i
enam kota madya tersebut adalah sama, Dengan demikian,ma
ka lingkungan pergaulan murid-murid di sekolah di enam
kota madya tersebut adalah sama,

Kembali pada masalah ukuran sampel; menurut perhi
tungan bila sampel itu diambll secara acak dengan uni#®
sampel seorang murid klas 1 SMA jurusan IPA, jmaka besar-
nya sampel ialah :

« Untuk variabel daya serap : 33 orang murid.

~ Untuk variabel sikap ilmiah : 11 orang murid,

= Untuk variabel inteligensi : 5 orang wmurid.

- Untuk variabel aspirasi : 159 orang murid.

Telah diutarakan bahwa pengambilan sampel secara acak ti
dak mungkin dapat dilsksanakan. Namun usaha mendapatkan
gampel yang representatip selalu dilakukan, Tindakap-tin
dakan agar diperoleh sampel yang representatip itu anta-
ra lain :
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- Peneliti memohon kepada Kakanwil / Sekretaris Depdilk -
budé Jateng atau Kakandep tiap kota madya, agar menetap

kan sekolah-sekolah sampel yang dapat mewakili Kota Ma

dya tetapi tidak jauh berbeda dengan sekolah yang te -
lah lebih dulu ditetapkan di Kota Madya lain,

~ Pengambilan sampel merata di seluruh Kota Madya,

- Bila mungkin dilakukan pengacakan dalam menentukan
klas sampel,

- Ukuran sampel diperbesar. Dalam penelitian ini ukuran
sampel dibuat menjadi 318 orang murid,

- Pengambil data ialah guru yang sehari-harinya telah ai
kenal murid,

Pelsksanaan pengambilan data

Setelah sekolah dan klas yang akan dijadikan su -
byek penelitian ini ditentukan, dilakukan pengambilan da
ta,Urutan pengambilean data ialah data mengenai daya se -
rap, data mengenai inteligensi, data mengenai sikap ilmi
ah, Sedang data mengenai aspirasi murid, diambil dengan
menyelipkan pertanyaan/pernyatasn pada isian identitas
subyek penelitian (responden).

Tes daya serap dalam mata pelajaran Kimia dilaksa
nakan seperti tes sumatip biasa, Murid-murid diatur sede
mikian hingga duduknya dapat bebas, tidak diperkenankan
membuka buku dan diusahakan tidak dapat menyontek kawan.
Dalam hal ini mohon bantuan guru~guru untuk mengawasi
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dan mengamankan jalannya pengelesan agar gesual dengan

yang dikehendaki, Lembar jawaban dibagikan lebih dahulu,
disusul pembagian tes yang diletakkan terbalik agar para

murid tidak dapat membaca sebelum waktunya., Setelah semu
anya siap, pengawas memberi perintah untuk mengerjakan
tes, Waktu yang disediakan untuk tes ini 90 menit, dibi-
tung wulai dari sejak pengawas memberi perintah, Murid
yang selesai mengerjakan tes sebelum waktu akhir tes ti-
ba, dilarang meninggalkan tempat duduknya. Setelah wakiu
yang disedisksn habis, petugas mengumpulkan lembar jawab
an dan soal; kemudian setelah semua terkumpul, murié di-
beri tahu bahwa tes hasil belajar telah selesai dan murid
boleh istirahat, Hasil tes terlampir sebagal lampiran II,
Tes inteligensi dilaksanakan setelah murid istira
hat, Pada tes ini, petugas menjelaskan lebih dahulu cara
menjawab tes. Penjelasan diberikan sedemikian rupa hing-
ga murid-murid benar-benar mengetahui bagaimana cara men
jawab tes inteligensi yang bersangiutam. Setelah scmua
murid mengetahui, tes dapat dimulai. Waktu yang diperlu-
Xan untuk mengerjakan tes dihitung mulai sejak petugas
memberikan perintash mengerjakan tes. Berdasarkan penga -
laman dan prasurval dalam penelitian ini, waktu yang di-
perlukan untuk mengerjakan tes adalah 20 menit, Bila wak
tu yang disediakan untuk mengerjakan tes ini lebih lama,
hasilnya cenderung homogen; tetapi bila waktu tes ini di
persingkat, murid-murid bekerja dengan tergesa-gesa se -
dang tes ini bukan tes kecepatan, Setelah waktu yang di-
gsediakan habis, para testi diminta meletakkan alat-alat
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tulis yang dipakai, petugas mengumpulkan lembar jawaban
dan buku tes. Pada waktu petugas mengumpulkan lembar ja-
waban dan buku tes, testi (murid-murid) tidak diperkenan
kan meninggalkan tempat duduknya. Setelah semuanya ter =
kxumpul, petugas menyatakan bahwa tes  fnteligensi telak
selesal dan aken disusul dengan tes sikap ilmiah., Hasil
tes inteligensi tercantum 41 lampiran II disertasi ini,

Tes sikap ilmiah dilaksanakan setelah tes inteli-
gensi. Waktu yang diperlukan untuk tes ini sebenar -
nya tidak terbatas, tetapi menurut prasurvai dan penga =
laman pada penelitian ini, dalam waktu 60 menit murid-my
rid sudah dapat menyelesaikan tugaenya. Sebelum anak di-
minta mengerjakan tes sikap ilmiah, petugas menjelaskan
1ebih dahulu mengenai bagaimana mengerjakan tes ini. Bi-
la para testi (murid) sudah gemahami, barulah dibverikan
perintah mengerjakan. Dalam tes ini petugas dilarang mem
berikan penjelasan atau.komentar apapun pada pernyataan-
pernyataan yang diajukan, Testi atau subyek penelitian
dibiarkan menafsirkan sendiri maksud pernyataan itu dan
kemudian mewberikan tanggapan yang dinjudkan dalam ben =
tuk setuju atau tidak setuju, Bila  petugas memberikan”f
penjelasan akan menjadikan tanggapén testi itu tidak ke-
luar dari dirinya sendiri, sehingga skor yang dicapai ti
dak menggambarkan eikap ilmiah testi tersebut.

Testl yang sudah menyelesaikan tugasnya diminta
menyerahkan pekerjaamnya kepada petugas dan gelanjuinya
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petugas memeriksa apakah isian  identitas sudah diisi,
terutama pada isian mengenai aspirasi, Bila belum, petu-
gas supaya mengingatkan bahwa isian tersebut diharapkan
dengan sangat diisi. Selanjutnya petugas memberi tahu
bahwa tes sudah selesai.

Dalam mengharapkan isian aspirasi, petugas membe-
ri tahu testi bahwa rahasia pribadi masing-masing tidak
akan bocor, dijamin bahwa aspirasinya tidak akan diberi-
tahukan kepada orang lain (kawannya).

Di dalam setiap alat ukur penelitian ini dicantum
kan isian mengenai data pribadi (identitas diri), Di sam
ping untuk memudahkan dalam mengoreksi, data pribadi ter
gebut digunakan untuk mengetahui kehomogenan sampel dari
satu Kota Madya terhadap Kota Madya yang laln. Isian me-
ngenai jenis pekerjaan orang tua untuk mengetahui kehomo
genan latar belakang kehidupan keluarga.

Data~data yang diperoleh penelitian ini selengkap

nya tercantum dalam lampirar II disertasi ini,





